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Menggugurkan Janin Yang Di Vonis Cacat

A. Rumusan Masalah
1. Apa hukum menggugurkan janin yang oleh dokter di vonis cacat?
B. Uraian Bahasan
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"Sesungguhnya kewajiban membayar ghurrah (denda janin) hanya
berlaku apabila janin keluar dalam keadaan meninggal dunia akibat
suatu tindakan yang berpengaruh pada dirinya melalui ibunya yang
masih hidup. Dengan syarat bahwa janin tersebut merupakan jiwa yang
terjaga (ma‘shtiim) dan menjadi tanggungan pelaku pada saat terjadinya
tindakan tersebut. Baik janin itu keluar dari kandungan ketika ibunya
masih hidup karena tindakan itu, maupun keluar setelah ibunya
meninggal karena tindakan yang dilakukan terhadap ibunya ketika ia
masih hidup.

Dan tidak ada perbedaan apakah tindakan yang menyebabkan gugurnya
janin itu berupa ucapan, seperti ancaman atau menakut-nakuti yang
mengakibatkan janin gugur; atau berupa perbuatan, seperti memukul
atau meminumkan obat sehingga janin keluar; atau karena
meninggalkan kewajiban, seperti menahan makanan dan minuman dari
ibu hingga ia menggugurkan janin.”

(Hasyiyah Al Bajuri : Jilid 4, Him. 83)

Penjelasan :

1. Ghurrah

Adalah denda yang dikenakan jika seseorang menyebabkan kematian
janin dalam kandungan. Besarnya adalah sepersepuluh dari diyat penuh,
biasanya dinilai setara dengan 5 ekor unta (atau nilai finansial yang
setara).
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2. Kapan ghurrah wajib?
Jika janin keluar dalam keadaan mati.

Kematian janin harus disebabkan oleh pelanggaran (jinayah) yang
mengenai ibu.

Ibu harus masih hidup saat pelanggaran terjadi.

Janin harus ma‘sim, yaitu berada dalam perlindungan hukum Islam
(bukan dalam konteks perang atau pembolehan agresi).

Pelanggar menjadi bertanggung jawab (madmun ‘alayh) atas keselamatan
janin saat terjadinya pelanggaran.

3. Bagaimana bentuk pelanggaran?

e Dengan ucapan — seperti menakut-nakuti hingga memicu

keguguran.
e Dengan tindakan fisik — seperti memukul, menendang, atau

memberi obat yang menyebabkan keguguran.
e Dengan kelalaian atau penelantaran — seperti menahan
makanan/minuman hingga menyebabkan gugurnya janin.

4. Kapan janin keluar?
Ketika ibunya masih hidup, atau

Setelah ibunya meninggal, asalkan pelanggaran dilakukan ketika ibu
masih hidup.

Menggugurkan janin hukumnya haram kecuali ada alasan syari yang
sangat kuat

C. Kesimpulan

1. Tidak boleh menggugurkan janin hanya karena diagnosa dokter
tentang kemungkinan cacat, lemah, atau kelainan bawaan.

2. Jika digugurkan secara sengaja, maka pelakunya tetap menanggung
dosa dan denda “ghurrah”

Hal ini berhubungan langsung dengan teks di atas:

”»

Siapa pun yang menyebabkan kematian janin wajib membayar
ghurrah karena ia telah melanggar kesucian nyawa yang dijamin oleh
syariat”
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